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Abstract

One way to be appointed as candidate of government employees was working as a
honorer teachers. A people must remain in organization because he or she needs the
salary and benefits and cannot find another job is called commitment
continuance.This study aimed to determine the relationship between resilience with
continuance commitment, and also to determine the effective contribution of
resilience for continuance commitment in a honorer teacher.

The population according to the characteristics of the study amounted is 102 honorer
teachers in UPTD Kecamatan Banyumanik Semarang. Collecting data using a
resilience scale consists of 30 items («¢=0,946), and a continuance commitment scale
consists of 19 items («=0,888). The test ressult of hypothesis show that resilience has
negative correlation with continuance commitment that show in ry = -0,432 with
level of significant correlation is 0,000 (p<0,05).

The test results obtained for the coefficient of determination is 0,187. It is mean
resilience of honorer teacher influence for 18,7% with continuance commitment.
While 81,3% of continuance commitment is influenced by other factors outside the
study variables. These factors include a individual predisposition, satisfaction with
life, job expectations, organizational fit, perception of fairness, coworkers, stressors,
and the job itself.
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PENDAHULUAN
Permasalahan

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1, tenaga
honorer merupakan seseorang yang diangkat oleh pejabat kepemerintahan untuk
melaksanakan tugas-tugas tertentu yang penghasilannya menjadi beban Anggaran
Pengeluaran dan Pendapatan Nasional (APBN) atau Anggaran Pengeluaran dan
Pendapatan Daerah (APBD). Dengan demikian pemerintah perlu mengatur jumlah
pengangkatan dan pendataan tenaga honorer agar tidak membengkakkan APBN
maupun APBD. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 48 Tahun 2005, dan secara jelas tertulis dalam pasal 8 yang menyatakan
bahwa sejak ditetapkannya Peraturan Pemerintah ini, semua Pejabat Pembina
Kepegawaian dan pejabat lain di lingkungan instansi, dilarang mengangkat tenaga
honorer atau sejenis, kecuali ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. Selanjutnya
dijelaskan dalam PP Nomor 48 Tahun 2005 Pasal 3 ayat 1 bahwa pengangkatan
tenaga honorer yang pertama diprioritaskan adalah tenaga guru. Tenaga honorer atau
sejenis yang dimaksudkan dalam Peraturan Pemerintah ini termasuk guru bantu, guru
wiyata bhakti, pegawai honorer, pegawai kontrak, pegawai tidak tetap, dan lain-lain
yang sejenis dengan itu.

Dalam bidang pendidikan, PP Nomor 48 Tahun 2005 merupakan kondisi yang
dilematis. Revisi terhadap PP Nomor 48 Tahun 2005 mengenai masa kerja guru
honorer minimal telah bekerja selama 20 tahun, diganti dalam PP Nomor 43 Tahun
2007 menjadi masa bekerja minimal satu tahun. Selanjutnya dalam PP Nomor 43
Tahun 2007 juga merevisi seleksi guru honorer hanya membutuhkan seleksi
administrasi. Namun dalam pelaksanaannya, pengangkatan guru honorer masih tetap
hanya diperbolehkan berdasarkan Surat Keputusan dari kepala sekolah dari sekolah
yang menerima guru honorer tersebut. Masalah ini harus diperhatikan karena seiring
pertumbuhan penduduk, kebutuhan tenaga honorer seperti guru tentu juga bertambah.

Robbins (2001, h. 138) menyatakan bahwa suatu pertimbangan evaluatif
mengenai objek, orang, atau peristiwa disebut sebagai sikap. Dalam organisasi, sikap
itu penting karena sikap mempengaruhi perilaku kerja (Robbins, 2001, h. 139).
Pernyataan tersebut didukung oleh Aamodt (2010, h. 364) yang menyatakan bahwa
dalam lingkungan kerja pegawai dipengaruhi oleh sikap kerja untuk dapat
menghasilkan suatu perilaku kerja. Salah satu dari bentuk sikap kerja adalah
komitmen organisasi. Komitmen organisasi secara spesifik merupakan sikap terhadap
organisasi, hal ini memiliki hubungan langsung dengan variabel kehadiran pegawai
seperti absensi dan turnover (Egio, 2009, h. 224).

Penelitian akan dilaksanakan terhadap guru honorer di Unit Pelaksana Teknis
Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang komitmen organisasi karena berdasarkan data
yang diperoleh dari Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang dari 124 total guru honorer terdapat 10 orang yang telah
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memasuki usia diatas 44 tahun. Hal tersebut bertentangan dengan Pasal 3 ayat 2 dari
Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2007, yang berisi pengangkatan tenaga honorer
didasarkan pada usia paling tinggi ialah 46 tahun. Selain itu, berdasarkan data
wawancara yang dilakukan pada pegawai UPTD Pendidikan Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang diperoleh informasi bahwa sebelum pengangkatan menjadi PNS, guru
honorer yang telah dipersiapkan sebagai CPNS harus menunggu masa percobaan
selama dua tahun, sehingga untuk guru honorer yang berusia 44 tahun kurang lebih
kecil kemungkinan untuk dapat merasakan berstatus guru yang sah sebagai PNS.

Kreitner dan Kinicki (2001, h. 227) mendefinisikan komitmen organisasi
sebagai tingkat refleksi kesamaan antara individu dengan organisasi, dan terlibat
dengan tujuan organisasi. Menurut Meyer dan Allen (dalam Aamodt, 2010, h. 366)
membagi model komponen komitmen organisasi terdiri dari komitmen afektif,
komitmen kontinuan, dan komitmen normatif. Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui tingkat komitmen kontinuan pada guru honorer. Menurut Becker (dalam
Ashkanasy, dkk, 2000, h. 340) menjelaskan bahwa komitmen kontinuan muncul
karena adanya sisi pertaruhan (side bet) seperti rencana pensiun, senioritas, hak, dan
status dalam organisasi, secara khusus karena mereka tidak memiliki alternatif lain
untuk mencapai kepuasan dari ketertarikan yang serupa.

Guru honorer yang belum diangkat menjadi CPNS memiliki permasalahan
gaji yang hanya sesuai dengan kemampuan sekolah tempat mereka mengajar. Oleh
karena itu guru honorer berjuang untuk dapat diangkat menjadi CPNS dan
memperoleh hak sebagai pegawai negeri sipil seperti gaji pokok, tunjangan keluarga,
dan tunjangan pensiun. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti menduga bahwa guru
honorer memiliki komitmen kontinuan untuk terus bekerja karena membutuhkan
keuntungan seperti tunjangan dan gaji. Dalam masa penantian untuk diangkat
menjadi CPNS, guru honorer memiliki ketidakmungkinan mencari pilihan pekerjaan
lain karena sisi pengabdian dan pengorbanan yang telah dilakukan serta di samping
itu untuk menghindari kerugian.

Menurut Aamodt (2010, h. 367) komitmen organisasi dipengaruhi oleh faktor-
faktor antara lain presdisposisi individu, kepuasan kerja, harapan dalam bekerja,
kecocokan organisasional, persepsi ketertarikan, rekan kerja, dan pekerjaan itu
sendiri. Salah satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi
adalah predisposisi individu. Aamodt (2010, h. 367) menyatakan bahwa kemampuan
untuk dapat mengevaluasi diri dan keadaan lingkungan kerja merupakan salah satu
predisposisi individu yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru honorer bekerja dengan perasaan
cemas serta ketidakjelasan tentang kapan dirinya diangkat menjadi CPNS. Fakta
tersebut didukung oleh pernyataan dari Agus Siswanto sebagai Ketua Fraksi PDIP di
Grobogan yang menyatakan bahwa guru wiyata bhakti bekerja tanpa didasari oleh
aturan yang jelas dan memperoleh pendapatan yang minim (Anonim, 27 Oktober
2010). Selain itu Sulistyo sebagai Ketua Perhimpunan Guru Republik Indonesia
(PGRI) menyatakan bahwa belum ada jaminan dan ketenangan kerja bagi guru
honorer. Selama ini banyak guru honorer yang diberhentikan secara tiba-tiba oleh
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pihak sekolah, kemungkinan juga karena adanya guru baru yang direkrut sekolah,
maka guru honorer merupakan pihak yang paling cepat disisinkan (Aulia, 3 Januari
2010). Berdasarkan kasus tersebut maka peneliti menduga bahwa pada diri guru
honorer memerlukan kemampuan untuk bertahan dan mengevaluasi diri berdasarkan
stressor dan tantangan yang ada dalam lingkungan kerja.

Proses untuk dapat mengatasi gangguan, stress, atau kejadian yang menantang
dalam hidup dengan cara mencukupi individu dengan memberikan perlindungan
tambahan, dan keahlian coping dalam mengatasi gangguan yang muncul dari suatu
kejadian merupakan definisi dari resiliensi (Richardson, Neiger, Jensen, dan Kumpfer
(dalam Glantz dan Johnson, 2002, h. 181). Menurut Skodol (dalam Reich, dkk, 2010,
h. 113) kepribadian yang resiliensi mempunyai sense of self, kemampuan
interpersonal, dan keahlian coping. Sense of self terdiri dari estimasi diri, efikasi diri,
memahami diri, orientasi masa depan yang positif, kontrol dari perilaku dan emosi
negatif, hardiness, ego resilience, dan mekanisme pertahanan. Kemampuan
interpersonal terdiri dari kemampuan sosial, ekspresi emosi, memahami orang lain.
Kemudian keahlian coping terdiri dari kemampuan untuk menenangkan diri ketika
menghadapi masalah, memecahkan masalah, memikirkan kembali permasalahan,
mampu belajar dari pengalaman sebelumnya, membuat perbandingan sosial, dan
mendapatkan dukungan sosial. Berdasarkan aspek-aspek dari resiliensi tersebut
didukung oleh penelitian dari Friborg, Barlaug, Martinussen, Rosenvinge, dan
Hjemdal (2005, h. 38) dengan menggunakan 482 orang militer memperoleh hasil
penelitian bahwa resiliensi berhubungan positif dengan kecerdasan sosial.

Selain itu karena guru honorer memperoleh penghasilan yang minim dan
keadaan diri yang stres membuka dapat kemungkinan untuk melakukan tindak
kriminal untuk mencukupi masalah ekonominya. Hal tersebut seperti kasus guru
wiyata bhakti yang nekat menjambret karena terdesak masalah ekonomi dan honor
yang diterima sebagai guru wiyata bhakti sangat tidak mencukupi (Bachri, 11 Juni
2010). Masalah inilah yang menambah ketertarikan peneliti untuk melakukan
penelitian tentang hubungan resiliensi dengan komitmen kontinuan pada guru
honorer.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan
komitmen kontinuan pada guru honorer, serta untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan efektif dari resiliensi terhadap komitmen kontinuan pada guru honorer di
UPTD Pendidikan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif
antara resiliensi dengan komitmen kontinuan pada guru honorer. Semakin tinggi
resiliensi maka semakin tinggi komitmen kontinuan, sebaliknya semakin rendah
resiliensi maka semakin rendah komitmen kontinuan pada guru honorer.
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METODOLOGI PENELITIAN
Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Kriterium : Komitmen Kontinuan
2. Variabel Prediktor : Resiliensi

Definisi Operasional

1. Komitmen Kontinuan
Definisi operasional dari komitmen kontinuan ialah total skor yang diperoleh
dari skor keinginan bertahan dalam organisasi karena membutuhkan
keuntungan dan gaji yang lebih tinggi, dan skor tidak bisa menemukan
alternatif pekerjaan lain.

2. Resiliensi
Definisi operasional dari resiliensi ialah total skor kapasitas seseorang yang
diperoleh dari skor sense of self, skor kemampuan interpersonal, dan skor
keahlian coping.

Populasi

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah guru honorer Sekolah Dasar

Negeri di UPTD Kecamatan Banyumanik Semarang, dengan karakteristik:

1.

Usia pegawai minimal 25 tahun. Pertimbangan tersebut berdasarkan teori konsep
diri Super (Santrock, 2003, h. 484) pada usia ini orang dewasa telah mampu
mengambil keputusan akan Kkarir tertentu.

Usia maksimal guru honorer adalah 44 tahun. Pertimbangan ini atas dasar
sebelum diangkat menjadi PNS, guru honorer berstatus sebagai CPNS yang
wajib menjalani masa percobaan selama 2 tahun, sedangkan usia maksimal
diangkat menjadi PNS adalah 46 tahun.

Masa kerja minimal 2 tahun. Pertimbangan tersebut berdasarkan pernyataan
Allen dan Meyer (dalam Noordin, Rahim, Ibrahim, dan Omar, 2011, h. 121)
yang menjelaskan bahwa pada masa kerja ini (growth stage) pegawai telah
mencapai tahap berkembang, dan sudah melewati tahap pengenalan terhadap
lingkungan kerja (orientation stage).

Metode dan Pengumpulan Data
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua skala yaitu Skala
resiliensi dan Skala komitmen kontinuan. Kedua skala ini menggunakan skala model
Likert dengan empat pilihan respon, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) dan terdiri dari pernyataan favourable
(mendukung) dan unfavourable (tidak mendukung). Pemberian skor pada aitem
favourable adalah SS =4, S =3, TS = 2, STS = 1 sedangkan penilaian terhadap aitem
unfavourable SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Skala disusun tidak menggunakan
pilihan jawaban netral (N) karena untuk menghindari diberikannya jawaban netral
atau tidak menunjukkan pendirian tertentu, oleh sebab itu dengan pertimbangan
peneliti dapat memaksa responden untuk memilih salah satu posisi (Nasution, 2001,
h. 63).

Skala yang digunakan untuk mengungkap variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Skala Komitmen Kontinuan
Skala komitmen kontinuan disusun berdasarkan komponen komitmen
kontinuan, yaitu :
a. Merasa harus bertahan dalam organisasi karena membutuhkan
keuntungan dan gaji yang lebih tinggi.
b. Tidak bisa menemukan pekerjaan lain.

2. Skala resiliensi
Skala resiliensi disusun berdasarkan komponen resiliensi, yaitu :
a. Sense of self
b. Kemampuan interpersonal
c. Keahlian coping

Metode Analisis Data

Metode analisis statistik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana. Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengadakan
peramalan atau prediksi besarnya variasi yang terjadi pada variabel kriterium
berdasarkan variabel prediktor, menentukan bentuk hubungan antara variabel
prediktor dengan variabel kriterium, serta menentukan arah dan besarnya koefisien
korelasi antara variabel prediktor dengan variabel kriterium (Winarsunu, 2002, h.
183).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis dengan teknik analisis regresi
sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara resiliensi
dengan komitmen kontinuan pada guru honorer di UPTD Pendidikan Kecamatan
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Banyumanik Kota Semarang. Tanda negatif pada angka koefisien korelasi
menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel adalah negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi resiliensi, maka semakin rendah komitmen
kontinuan pada guru honorer. Sebaliknya semakin rendah resiliensi, maka semakin
tinggi komitmen kontinuan pada guru honorer.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, maka hipotesis yang diajukan
oleh peneliti, yaitu ada hubungan negatif antara resiliensi dengan komitmen
kontinuan, sesuai dengan hasil penelitian. Terujinya hipotesis tersebut menunjukkan
bahwa variabel resiliensi memiliki peranan dalam terjadinya perubahan variasi pada
variabel komitmen kontinuan.

Komitmen kontinuan dijelaskan oleh Spector (2006, h. 237) sebagai keinginan
bertahan dalam organisasi karena mereka membutuhkan keuntungan dan gaji yang
lebih tinggi, serta tidak bisa menemukan alternatif pekerjaan lain. Komitmen
kontinuan muncul sebagai pertimbangan untung-rugi berdasarkan investasi yang telah
diberikan terhadap organisasi, sehingga merasa rugi jika meninggalkan organisasi
(Jex dan Britt (2008, h. 153)). Menurut Aamodt (2010, h. 367) komitmen kontinuan
dapat muncul karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain presdisposisi
individu, kepuasan kerja, harapan dalam bekerja, kecocokan organisasional, persepsi
ketertarikan, rekan Kkerja, dan pekerjaan itu sendiri. Aamodt (2010, h. 367)
menyebutkan bahwa salah satu faktor komitmen kontinuan yaitu, predisposisi
individu terdiri dari inteligensi, pengaruh genetik, budaya, dan evaluasi diri.

Evaluasi diri terhadap stres maupun suatu kejadian yang menantang dalam
hidup merupakan suatu keahlian coping dari salah satu komponen resiliensi (Folkman
dan Moskowitz, dalam Reich, dkk, 2010, h. 117). Resiliensi diartikan oleh
Richardson, dkk (dalam Glantz dan Johnson, 2002, h. 181) sebagai proses untuk
mengatasi gangguan, stress, atau kejadian yang menantang dalam hidup dengan cara
mencukupi individu dengan memberikan perlindungan tambahan, dan keahlian
coping terhadap gangguan yang muncul dari suatu kejadian. Menurut Skodol (dalam
Reich, dkk, 2010, h. 113) menyebutkan bahwa resiliensi terdiri dari beberapa
komponen antara lain adalah sense of self, kemampuan interpersonal, dan keahlian
coping.

Secara lebih luas Skodol (dalam Reich, dkk, 2010, h. 113) menjelasakan
komponen-komponen resiliensi ke dalam karakteristik yang pertama terdiri dari sense
of self, meliputi self esteem, efikasi diri/ self confident,self understanding, orientasi
masa depan yang positif, kontrol dari perilaku dan emosi negatif, hardiness, dan ego
resilience. Komponen vyang kedua ialah kemampuan interpersonal, meliputi
kemampuan sosial, ekspresi emosi, interpersonal understanding. Komponen terakhir
yaitu keahlian coping, meliputi kemampuan untuk menenangkan diri ketika
menghadapi masalah, memecahkan masalah, memikirkan kembali permasalahan,
mampu belajar dari pengalaman sebelumnya, membuat perbandingan sosial, dan
mendapatkan dukungan sosial.
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Dalam kasus menunggu pengangkatan untuk diangkat menjadi guru dengan
status PNS yang dilakukan oleh Pemerintah, guru honorer memerlukan resiliensi
untuk dapat beradaptasi dengan keadaan yang menderita. Keadaan menderita tersebut
muncul karena guru honorer bekerja dengan memperoleh gaji yang minim serta
menunggu masa pengangkatan yang tidak jelas untuk dilantik menjadi PNS. Keadaan
yang menderita tersebut akan menciptakan stres dalam bekerja yang dapat
mempengaruhi kualitas komitmen kontinuan dari guru honorer. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian dari Ziauddin, dkk (2010, h. 620) pada pegawai di sektor
publik Pakistan yaitu terdapat hubungan positif antara stres kerja dengan komitmen
kontinuan.

Penelitian lain dilakukan oleh Priyatama (2009, h. 16) dengan menggunakan
sampel sejumlah 80 pekerja di PT Apac Inti Corpora menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik berhubungan positif dengan seluruh aspek komitmen organisasi (afektif,
normatif, kontinuan), sedangkan motivasi intrinsik merupakan bagian dari salah satu
komponen resiliensi yaitu sense of self (Skodol, dalam Reich, dkk, 2010, h. 113).

Berdasarkan kesimpulan wawancara dengan guru honorer berinisial D dan NL
pada tanggal 25 April 2012, diperoleh informasi bahwa dalam bekerja sebagai guru
honorer dibutuhkan dorongan dari dalam diri untuk mampu mengarahkan pekerjaan
semata-mata dasar pengabdian. Selain itu, keadaan kontrak di awal ketika mendaftar
sebagai guru honorer telah disepakati persetujuan dengan pihak sekolah bahwa guru
honorer tidak boleh menuntut besarnya gaji dan menuntut untuk segera diangkat
menjadi guru berstatus PNS. Hal ini merupakan alasan bahwa guru honorer yang
didukung dengan naiknya kualitas resiliensi maka akan menurunkan Kkualitas
komitmen kontinuan dari guru honorer. Turunnya kualitas komitmen kontinuan dari
guru honorer merupakan akibat dari naiknya kualitas resiliensi dari guru honorer yang
ditandai dengan selalu mengevaluasi diri untuk bekerja atas dasar pengabdian
terhadap sekolah, bukan untuk mencari keuntungan dari sekolah. Sebaliknya naiknya
kulaitas komitmen kontinuan merupakan akibat dari turunnya kualitas resiliensi dari
guru honorer untuk mengevaluasi diri dalam bekerja. Hal tersebut ditandai dengan
menyimpangnya alasan untuk bekerja bukan atas dasar mengabdi terhadap sekolah,
melainkan untuk mencari gaji yang lebih tinggi serta keuntungan yang bisa diperoleh
dari bekerja sebagai guru.

Pernyataan tersbeut didukung oleh hasil penelitian dari Purba dan Seniati
(2004, h. 110) menyebutkan bahwa semakin tinggi komitmen karyawan karena
pertimbangan untung dan rugi, maka karyawan tersebut tidak bisa diharapkan untuk
terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi dan peduli dengan kelangsungan hidup
organisasi, serta tidak bisa diharapkan untuk melakukan hal-hal yang menguntungkan
bagi organisasi. Pernyataan tersebut didukung juga oleh hasil penelitian dari
Eisenberg (dalam Rinaldi, 2010, h. 102) tentang resiliensi yaitu individu yang
memiliki tingkat resiliensi yang rendah memiliki fleksibilitas adaptasi yang kecil,
tidak mampu untuk bereaksi terhadap perubahan keadaan, dan cenderung keras hati.

Naiknya kualitas komitmen kontinuan pada guru honorer ditandai
dengan tingginya kebutuhan yang besar dari guru honorer semata-mata untuk
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mencapai pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan hak
memperoleh standar gaji yang lebih tinggi. Di samping itu, jika telah diangkat
menjadi PNS berhak atas beberapa tunjangan seperti dana kesejahteraan, tunjangan
kesehatan, tunjangan pensiun, dan tunjangan keluarga. Berdasarkan wawancara
dengan lima guru honorer pada tanggal 25 April 2012, diperoleh kesimpulan bahwa
guru honorer bekerja dengan gaji yang minim tergantung kemampuan dari sekolah,
dan jumlah gaji tersebut di bawah standar Upah Minimal Kabupaten (UMK). Fakta
tersebut didukung pernyataan dari Becker (dalam Ashkanasy, dkk, 2000, h. 340)
menjelaskan bahwa komitmen kontinuan muncul karena adanya sisi pertaruhan (side
bet) seperti rencana pensiun, senioritas, hak, dan status dalam organisasi, secara
khusus karena mereka tidak memiliki alternatif lain.

Namun penelitian dari Meyer dkk (2002, h. 39) menyebutkan bahwa
rendahnya komitmen kontinuan belum tentu mengakibatkan keinginan untuk keluar
dari organisasi, tidak seperti jika pegawai dengan komitmen afektif dan komitmen
normatif yang rendah. Hal tersebut dikarenakan, korelasi antara komitmen kontinuan
dengan keinginan untuk keluar dari organisasi akan berkurang, jika sampel tersebut
termasuk dalam pegawai yang memiliki komitmen kontinuan yang rendah namun
memiliki komitmen afektif dan komitmen normatif yang tinggi.

Berdasarkan kesimpulan wawancara dengan guru honorer berinisial TK dan
NL pada tanggal 25 April 2012, diperoleh informasi bahwa untuk mencukupi
kebutuhan hidup dari guru honorer, mereka juga ada yang memiliki pekerjaan
sampingan, seperti rias pengantin, guru les privat, dan pedagang. Menurut Wade dan
Tavris (2008, h.302) menyebutkan bahwa cara melakukan coping, salah satunya
adalah mampu memecahkan masalah, dengan cara mengurangi dampak yang terjadi
secara langsung (problem-focused coping). Peran dari naiknya kualitas resiliensi dari
guru honorer memungkinkan untuk melakukan proses coping dari kondisi
kemalangan guru honorer dengan gaji yang minim, dan menunggu pengangkatan
menjadi PNS dalam waktu yang tidak jelas. Proses coping dari masalah gaji yang
minim tersebut salah satunya mencari pekerjaan sampingan untuk mencukupi
kebutuhan hidup, selain bekerja sebagai guru honorer.

Rafferty dan Grifin (2004, h. 349) menyebutkan bahwa kepuasan dalam
bekerja salah satunya didapatkan dari pekerjaan yang diapresiasi secara verbal oleh
atasan/ pemimpin, hal tersebut berakibat menurunnya komitmen kontinuan dari
pegawai. Di samping itu, untuk meningkatkan resiliensi dari pegawai, menurut Wade
dan Tavris (2008, h.302) menyebutkan bahwa cara melakukan coping, salah satunya
dengan mendapatkan dukungan dari orang lain. Dengan demikian, kualitas resiliensi
pada guru honorer dapat diupayakan dengan cara memperoleh dukungan dari orang
lain, seperti Kepala Sekolah. Kepala sekolah dapat berperan untuk memberikan
apresiasi tambahan terhadap kinerja guru honorer, sebagai contohnya apresiasi secara
verbal.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi, pertimbangan tersebut atas dasar komitmen kontinuan
merupakan salah satu jenis komitmen organisasi. Data hasil penelitian ini
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membuktikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen kontinuan pada
guru honorer di UPTD Pendidikan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang adalah
resiliensi, dengan sumbangan efektif sebesar 18,7%. Kemudian komitmen organisasi
dimungkinkan karena faktor-faktor lain yang berpengaruh lebih besar yaitu 81,3%,
antara lain dikarenakan oleh presdisposisi individu, kepuasan hidup, harapan dalam
bekerja, kecocokan organisasional, persepsi ketertarikan, rekan kerja, dan pekerjaan
itu sendiri.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh , maka dapat dibuat kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan yang negatif antara resiliensi dengan komitmen kontinuan
pada guru honorer di UPTD Pendidikan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.
Tanda negatif pada angka koefisien korelasi menunjukkan bahwa arah hubungan
kedua variabel adalah negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin positif
resiliensi maka semakin rendah komitmen kontinuan pada guru honorer.
Sebaliknya, semakin negatif resiliensi maka semakin tinggi komitmen kontinuan
pada guru honorer.

Sumbangan efektif resiliensi terhadap komitmen kontinuan sebesar 18,7%.
Sumbangan efektif sebesar 18,7% ini mengindikasikan bahwa resiliensi
berpengaruh dalam menurunkan komitmen kontinuan. Sedangkan sisanya 71,3%
ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini dan
diduga turut berpengaruh pada komitmen kontinuan, seperti predisposisi individu,
kepuasan hidup, harapan kerja, kecocokan organisasional, persepsi ketertarikan,
rekan kerja, dan pekerjaan itu sendiri

Saran

1.

Bagi Guru Honorer

Guru honorer perlu untuk tetap menjalankan tugas dengan tidak
mengutamakan hal-hal yang berkaitan dengan keuntungan diri sendiri. Di
samping itu, guru honorer diharapkan untuk dapat bersikap proaktif dalam
mengatasi masalah, menjaga hubungan baik dengan sesama guru honorer dan
guru dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS), serta membangun komunikasi
yang lebih baik dengan seluruh pengurus sekolah untuk dapat membantu menjaga
tingkat komitmen yang dimiliki oleh guru honorer.
Bagi pihak UPTD Pendidikan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan bagi pihak UPTD
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang agar dapat menghimbau para Kepala
Sekolah di tiap Sekolah Dasar Negeri yang terdaftar di UPTD Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang melakukan apresiasi secara verbal terhadap setiap
aktivitas positif yang telah dikorbankan oleh guru honorer terhadap sekolah.
Dengan demikian akan membantu meningkatkan resiliensi dari guru honorer yang
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berdampak pada menurunnya komitmen kontinuan. Sehingga guru honorer akan
lebih berorientasi kerja untuk organisasi dan peduli dengan segala sesuatu yang
dialami sekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terhadap
variabel komitmen kontinuan, dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel-variabel lain yang turut berperan dalam mendorong komitmen kontinuan,
seperti: predisposisi individu, kepuasan hidup, harapan Kkerja, kecocokan
organisasional, persepsi ketertarikan, rekan kerja, dan pekerjaan itu sendiri, atau
melibatkan faktor faktor lain seperti masa kerja, jenis kelamin, atau usia secara
nyata sebagai variabel prediktor yang diduga dapat mempengaruhi terbentuknya
komitmen kontinuan.

Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, disarankan
untuk menggunakan komponen komitmen kontinuan yang telah sering digunakan
dalam penelitian, seperti yang diungkapkan oleh Meyer dkk (2002, h.41), yaitu
merasakan pengorbanan, dan ketiadaan pilihan Kkerja lain. Peneliti selanjutnya
juga dapat mempertimbangkan dimensi lain dari komitmen organisasi selain
komitmen kontinuan, yaitu komitmen afektif dan komitmen normatif. Penelitian
juga dapat dilakukan di organisasi publik lain seperti Unit Pelaksana Tingkat
Daerah (UPTD) Pendidikan di Kecamatan lain, di Kota lain, dan di Provinsi lain.
Selain penelitian pada organisasi publik, penelitian ini juga dapat dilakukan di
organisasi private / perusahaan. Dengan menggunakan metode pengambilan
sampel yang tepat, maka nantinya generalisasi hasil penelitian dapat dikenakan
pada seluruh populasi.
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